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SOSOK DEWA INDRA
MENURUT BEBERAPA KARYA SASTRA JAWA KUNA

Sugeng Riyanto
(Pusat Penelitian Arkeologt Nasional)

Pendahutuan

Karya sastra Jawa Kuna merupakan salah
satu data tekstual yang dianggap penting. Selain
mengandung keterangan sejarah, didalamnya ju-
ga terdapat keterangan tokoh raja, pemerintahan,
perikehidupan dalam lingkungan istana, kehidup-
an rakyat, dan sebagainya (Boechari,1977:6).
Suatu hal yang tidak kalah pentingnya adalah
adanya keterangan tentang ikonografi bailk dewa
maupun dewi, terutama dalam lingkungan agama
Hindu (Sedyawati,1978:69). Hal ini berarti bahwa
dengan perlakuan tertentu terhadap karya sastra,
aspek-aspek kehidupan masyarakat Jawa Kuna
dapat diketahui dan dipahamu.

Sehubungan dengan hal tersebut, tulisan
singkat ini dimaksudkan untuk menggambarkan
sosok Dewa Indra yang didasarkan pada kajian
terhadap beberapa karya sastra Jawa Kuna. Se-
lama ni Dewa Indra dikenal sebagai salah satu
dan dewa-dewa lokapala seperti yang dipahat-
kan pada Candi Civa, Prambanan. Dengan kajian
yang lebih luas diharapkan dapat terungkap gam-
baran dari sisi lain Dewa Indra yang pada giliran-
nya juga dapat diketahui kecenderungan para
pujangga dalam menampilkan figur Dewa Indra.

Dewa Indra Dalam Karya Sastra Jawa Kuna

Dalam hal ini pembicaraan tidak ditujukan
pada telaah kebahasaan, akan tetapi lebih pada
gambaran deskriptif dan bait-bait yang menyebut
Dewa Indra Sebagai sumber dipilih karya sastra
balk dalam bentuk kakawin, prosa, maupun
kidung, seperti terlihat di bawah ini:

1. Kakawin Ramayana2

Dalam kakawin ini Dewa indra terutama
disebut pada pupuh XXV yaitu ketika Indra mem-
berr Rama panah guhya-wgaya dan kereta be-
serta sailsnya yang bernama Matali untuk me-
ngalahkan Rawana:
"13.a. yatndweh ta sirastre guhyawiaya brahma-

stra /awan ratha,

b. tan ién sérathi mataiik...* (Zoetmulder).

Dewa-dewa lokapala adalah para dewa yang ber-
tugas menjaga mata angin. Secara lengkap dewa-de-
wa tersebut adalah. indra, Agni, Yama, Nairrta, Wa-
runa, Wayu. Kuwera, dan Isana

Nama penulis kakawin ini tidak diketahui, sedangkan
wakts penulisannya diperkirakan sebelum masa
Sindok (Zoetmulder, 1983: 294)
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Pada bait 53 pupuh yang sama, yartu ketika Ra-
ma memberi ajaran astabrata, disebutkan bahwa
sifat Dewa Indra adalah menurunkan hujan
"53.a. Nihan brata ni sang hyang Indrélapén.

b sirang hudanakén tumrepting ragat “(ibid)

2. Udyogaparwa’

Karya sastra bentuk prosa ini Indra digam-
barkan dalam adegan perang. Pertama melawan
raksasa Trisirah: “lumampah ta sira lumépasi ng
daitya bajra tiksna' (Zoetmulder,1958), (berjalan-
lah ia (Indra) datang dan melepaskan bajra yang
tajam pada raksasa itu). Ke-dua ketka melawan
Wreta: "tumuluy umaréng kadewatan aprang ta
ya lawan sang hyang Indra’ (ibid ), (segera (Wre-
ta) datang menuju kahyangan dan berperang
melawan Dewa Indra)

Di samping itu terdapat bans yang menye-
but Indra sebagai penghuni surga "Pahyangan
drestanterika (indra) amangguha fara lawan stri
bhatari $ac/' (Zoetmuider), {Demikian pula con-
toh (Indra) di surga, 1a terhmpa kesengsaraan
bersama istrinya, Dewi Saci).

3. Kakawin Arjunawiwaha*

Dalam kakawin ini indra banyak disebut ka-
rena kisah ini terkait langsung dengan keduduk-
annya sebagai penguasa surga. Dicentakan

° Dalam hal ini Dewa Indra terutama disebut daiam
cerita sisipan yang disebut Cerita Indrawyaya. Dalam
naskah ketkkan Udyogaparwa mutik Prof. Dr. P J
Zoetmulder, Cerita Indrawijaya terdapat pada haia-
man 5 sampai 17 dari 156 halaman teks Jawa Kuna
Udyogaparwa. Udyogaparwa merupakan bagian ke-
5 dari urutan wiracarita Mahabharata dan dalam per-
kembangannya di Jawa, kitab ini diadaptasi dalam
bentuk prosa barbahasa Jawa Kuna. Seperti parwa-
parwa yang lain, udyogaparwa tidak diketahul penga-
rangnya, sedangkan wakiu perwlisannya diperigrakan
seidtar abad X-XIM (Zoetmuider, 1883: 80 dan 110}

! Teks Kakawin Anunawmwaha dan teremahan dalam
bahasa Belanda telah diterbitkan oleh R.Ng
Poerbatjaraka dengan judul Anunawmwaha. Teks en
Vertaling. Kakawin ini juga merjadi bahan diseras:
oleh  Kuntara  Wiryamartana, Anunawimwaha
Transformasi Teks Jawa Kuna Lewat Tanggapan
dan Penciptaan di Lingkungan Sastra Jawa
(Yogyakarta: F.S. UGM, 1987} Kakawwin int dituks
pada masa pemenntahan pemefintanan Raja
Erlangga (10191042 M) antara tahun 1028-1035 M
oleh mpu Kanwa
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bahwa hanya Arjuna yang dapat menyelamatkan
surga dan ancaman serangan Niwakawaca.
Bait yang penting dalam pupuh ini terdapat pada
pupuh XXIli yang menyebutkan ketika indra ber-
sama baia tentara dewa keluar dan benteng
dengan kendaraan gajah Erawana dan senjata
berupa bajra. Dalam kakawin disebutkan:
*{ a. sang hyang Surapati métu sangka ri(ng)
kuta lawan <su>rabala gumuruh,
b. Erawana gajapati réngga-r unggu nira ratna
kad: gunung apuy,
c. bajrayuddha mar&k i [payung] siré (payung)
garuda roma kadi jaladhara®, (Wiryamarta-
na, 1987: 201).

Kemudian pada pupuh XXVIll Indra digam-
barkan kettka mengobati apsara yang teriuka
atau mati dengan amerta:

"3 a. i{ng]kang surdpsara mati len hanasakit,
b. sina(ng) grahéng amrt(w)a tekap [ing] Su-

r&dhipa” (ibid: 214)

4. Kakawin Smaradahana®

Pada pupuh XXX disebutkan bahwa ke-
diaman Dewa Indra adalah surga: 6c. "rin ken-
dran swarga saphala dununén®. (Poerbatjaraka,
1931:44). Sedangkan pupuh XXXI menggam-
barkan Dewa Indra mengendarai gajah dengan
pakaian perang menyongsong pasukan musuh;
6 a: "hyang Suranatha mangkat ahawan gajapati

rinasuk”, (1bid 10).

5. Kakawin Bharatayuddha®

Kakawin yang mengisahkan peperangan
antara Panddawa dan Korawa ini menyebut De-
wa Indra terutama pada pupuh IX. Ketika tu hu-
jan menjadi kurang deras, hujan nntik-rintik itu
merupakan tanda baik untuk berperang. Dewa In-
dra di jangit mengikuti pasukan Panddawa untuk
memberi restu:
“2.c. ma¥a ng warshararab manggalani lakunira-

pangrahun seddung adrés,

Teks Jawe Kuna dan terjemahan dalam bahasa
Belanda telah ditertytkan oleh R.Ng. Poerbatjaraka,
Smaradahana, Oud Javansche Teks met Vertaling.
{Bandung: A.C.Nix & Co. 1931). Kakawin Smarada-
hana ditulis oleh mpu Dharmeja pada masa Kadiri,
kira-kira mudai tahun 115-1130 M (Poertbatjaraka.
1957: 22).

’ Teks Jawa Kuna dan tenemahan dalam bahasa
Indonesia telah diterditikan oleh Sutjipto Wirjosuparto,
Kakawin Bharslta Yuddha. (JakartaBhratara, 1968).
Kakawin yang ditulis oleh mpu Sedah dan diteruskan
oleh mpu Panuluh Ini memuat candra sengkala: sa-
nga kuda cudaha candrama atau 1079 S'aka (1157)

yang juga merupakan periiraan wakiu penulisannya
(Winjosuparto. 1968:10).
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d. apan sang hyang Surendrddulur in awang-
awang mastawaken yan jayeng prang” (Wir-
Jjosuparto, 1968: 205).

6. Kakawin Sutasoma’

Dalam kakawin ini terdapat dua bans yang
dianggap penting sehubungan dengan figur De-
wa Indra. Yang pertama pada pupuh XXXVI di
mana disebutkan Dewa Indra turun dari kahya-
ngan untuk menghidupkan Pangeran Sutasoma
yang mati diterkam harimau:

3. a. ndah hyang Surendradhipa ring Suralaya,
d. nyataku hetwanyahurip nrpatrmaja." (San-
toso, 1975: 244). ’
Yang ke-dua pada pupuh CXLVII, ketika Indra
dengan air amerta yang keiluar dari tubuhnya
menghidupkan yang mati: )
"8. ¢. nda@ 3ighré huddan am_rtédrés umili métu
saka ri bhatara Badawa,
d. yekang de hurip ing p&ah . " (1bid: 599)

7. Kidung Sri Tanjung®
Kidung yang ditulis dalam bahasa Jawa

Pertengahan terutama menyebut Dewa Indra

pada pupuh lil:

“32.a. Sang hyang Indra munggah ing dampar

rum, amekar prabane,

b. sarwa ratna ang/lab:, para res: tan kantun
widadara sek,

c. supenuh, anangkil jén ing batara, umyang
swaraning gamélan, '

d. sangka génta asauran, widadarr mangun
pahyas.” (Pnjono, 1938 18)

Terjemahan:

a.) Dewa Indra naik tahta di kerajaannya yang
gemilang, prabhanya yang mengembang,

b) terdiri dan bermacam-macam ratna yang
berkilauan menyilaukan mata, para resi dan
widyadara penuh,

c.) berdesak-desakan menghormat dewa itu,
mendengung bunyi gamelan,

d) sangka dan genta bersahut-sahutan, dan
para bidadan selalu sibuk menghias dir
(Aminoedin, 1986 57)

" Teks Jawa Kuna beserta terjemahan dalam bahasa
Inggris ada pada Soewito Sartoso, Sutasoma, a
Study in Javanese Wajrayana, (New Delhi: (AIC,
1975). Penulisnya adalah mpu Tantuar pada sekitar
tahun 1365-1389 M (Zoetmuider, 1983: 429-430)
Kidung yang ditulis dalam bahasa Jawa Tengahan ini
mempunyai banyak versi dan tersebar terutama di
Banyuwangi dan Bal. Cerita ini berhasil direkons-
tuksi oleh Prijono sebagal bahan disertasinya. Sn
Tafljung, een Oud-Javaansche Verhaad (Leiden
Proefschrift Rijks Univer- siteit Leiden. 1938). Nama
penulis tidak diketahui, sedangkan waktu penulisan:
nya diperkirakan antara 1500-1600 M (Prijono. 187)
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Sosok Dewa indra

Dari apa yang dikemukakan di atas ada be-
berapa hal yang perlu digaris bawahi sehubu-
ngan dengan figur Dewa Indra. Harus diakui
bahwa sumber yang dipilih, walaupun mewakili
tiga bentuk karya sastra, terlalu sedikit untuk
dapat dijadikan pedoman dalam menggambar-
kan sosok Dewa Indra. Akan tetap! hal tersebut
paling tidak dapat dijadikan sebagai gambaran
awal tentang kecenderungan pujangga dalam
menampilkan sosok Dewa Indra. Dengan angga-
pan bahwa para pujangga mewakili masyarakat
pada masanya, maka kecenderungan tersebut
dapat dikatakan sebagal pandangan masyarakat
Jawa Kuna. Ada dua hal yang paling menonjol
dan merupakan suatu kecenderungan penampil-
an Dewa Indra dalam karya sastra Jawa Kuna
{periksa tabel)

Pertama Dewa Indra dalam kedudukannya
sebagal penguasa surga atau langit yang disebut
oleh enam dari tujuh karya sastra yang dipilih.
Ke-dua berkaitan dengan aspek dinamis Dewa
Indra, dalam hal ini paling sedikit ada tiga aspek,
yaitu berkaitan dengan perang, menghidupkan
yang mati, dan menurunkan hujan. Aspek dina-
mis yang paling sering disebut adaiah yang ber-
kaitan dengan perang, menyusul menghidupkan
yang mati dan menurunkan hujan.

Di samping itu karya sastra Jawa Kuna ter-
sebut secara tidak langsung menggambarkan
Dewa Indra mempunyai senjata berupa bayra dan
kendaraan (vahana) berupa gajah besar. Bahkan
Kakawin Arjunawiwaha menyebutkan bahwa
gajah Dewa Indra bernama Erawana.

Hal lain yang menarik adalah disebutnya
Dewa Indra dalam Kakawin Sutasoma yang ber-
fatar agama Buddha. Hal ini menunjukkan bahwa
Indra juga dikenal dalam agama Buddha dengan
kedudukan dan aspek dinamis yang kurang lebih
sama dengan agama Hindu.

Pengaruh Kebudayaan India

Untuk mengetahui pengaruh kebudayaan
india terhadap sosok Dewa Indra seperti yang ter-
gambarkan dalam beberapa karya sastra Jawa
Kuna, terlebih dahulu patut ditinjau sedikit ten-
tang Dewa Indra di india. Mitologi sebagai bagian
penting dan kebudayaan India telah mengalami
perjalanan waktu yang panjang, dari masa Veda
sampai Hindu. Pada masa veda, dewa yang pa-
ling dikenal dan menonjol adalah Indra. Jauh
sebelum dewa-dewa Trimurti muncul, indra telah
dikenal sebagal raja para dewa yang menguasal
tiga dunia: surga, langit, dan bumi. Di samping
itu, Dewa Indra juga dianggap sabagai pengayom
dan pemberi anugerah, dan menjamin surga
pada manusia yang selalu memujanya (Banerjea,
1941 82).
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Pada masa Veda yang lebih kemudian,
kedudukan Dewa Indra semakin turun. Pada
masa Hindu, di mana susunan kedewaan dikua-
sai oleh Tri Murti, Indra hanya dikenal sebagai
dewa langit dan penjaga mata angin Timur. Teta-
pi anggapan yang paling menonjol adalah bahwa
Indra tetap memimpin kelompok dewa minor dan
apsara yang berkedudukan di surga bersama
istrinya Indrani ($aci)

Sebagai dewa perang, Indra juga dikenal
balk dalam masa Veda maupun Hindu. Pada
masa Veda keperkasaan Indra antara lain
ditunjukkan dengan mengalahkan Vrtra, naga
jahat yang membelenggu hujan (Drekmeier,
1962:14). Di samping itu beberapa syair meng-
gambarkan bahwa Indra adalah dewa perang
bangsa Arya yang selalu mengalahkan pasukan
penduduk asli. Hal ini antara lain disebut dalam
R igveda (VIII, 85, 13-15) yang menceritakan
Dewa Indra menghancurkan pasukan Krsna, pah-
lawan penduduk asli (Radhakrishnan,1958. 87)
Pandangan terhadap Dewa Indra pada masa
selanjutnya sangat terkait dengan kedudukannya
sebagai penguasa surga. Sehubungan dengan
hal itu lons mengatakan bahwa tanpa letih dan
tidak henti-hentinya, Indra selalu memerangi
mahluk jahat (1967: 16).

Kemenangan Indra atas Vrtra berart terbe-
basnya hujan dari belenggu Vrtra. Mulai saat itu-
lah Indra dipandang sebagai dewa hujan Demi-
kian puia dengan atribut cirinya yartu vafa, ada-
lah senjata berupa ‘petir' yang digunakan untuk
menghantam Vritra Sedangkan kendaraan Indra,
yaitu gajah Airavata (Airavana), mular dikenal
pada masa Hindu, yaitu ketka dia memimpin
para dewa dalam pengadukan samudera untuk
mencari air amerta (Shukla, 1958 337).

Uraian tersebut dapat dilihat bahwa gam-
baran Dewa Indra di Indonesia sangat dekat de-
ngan mitolog! di India. Hal ini tampak, baik pada
kedudukan maupun aspek dinamisnya, termasuk
atributnya yaitu kendaraan dan senjatanya

Penutup

Dengan menyamarkan nama-nama tokoh
dan tempat, penyair menyajikan sebuah gambar
tentang tanah air dan masyarakatnya sendin, de-
mikian pula dengan "setting" cerita merupakan
"setting” Jawa (Zoetmulder,1983:239) Lebih ian-
Jut Zoetmulder menjelaskan keterangannya teru-
tama yang menyangkut waktu dan mustm, flora
dan fauna, serta daerah pedesaan dan istana ra-
ja, yang tak perlu diragukan lagi sebagai "setting”
Jawa (ibid: 238-270). Dengan demikian tentu saja
didalamnya terdapat pokok-pokok di mana kita
berkesempatan untuk meneropong beberapa as-
pek kehidupan masyarakat Jawa Kuna

Sastra Jawa Kuna identk dengan sastra
kraton karena alasan-alasan tertentu, sepert



kehidupan yang sebagian besar menggambarkan
kalangan kraton atau istana Lingkungan inilah
yang paling dikenal oleh penyar, dan tentu saja
yang paling disukai, termasuk oleh penikmatnya.
Apakah hal in1 berkaitan dengan kecenderungan
penyair dalam menampilkan sosok Dewa Indra,
bukanlah pertanyaan yang mudah dijawab. Mes-
kipun demikian, kenyataan tersebut memandu
kita untuk mempertimbangkan hal itu, sehingga
didapat kesan bahwa penyarr lebih suka pada
Dewa indra yang menguasai surga dan aspek
dinamisnya, beserta kemegahan figur penguasa.
Selanjutnya bisa diandaikan bahwa sosok indra
tersebut merupakan figur ideal seorang penguasa
atau raja yang diinginkan baik oleh penyair mau-
pun masyarakat pada waktu itu. Dalam kesenian
wayang pun Dewa Indra tetap dianggap sebagai
pemimpin para dewa dan bidadarn, serta bertang-
gung jawab atas segala hal di surga (Hardjowiro-
go, 1968: 29)

Penelitian yang lebih luas dan mendalam
terhadap data tekstual pada masa yang akan
datang diharapkan dapat mengungkap lebih jauh
tentang kecenderungan pujangga atau penyair
dalam menggambarkan Dewa Indra. Lebih jauh
lag: diharapkan dapat diketahui sekaligus dipaha-
mi tentang alasan atau faktor-faktor yang melatari
kecenderungan tersebut.
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SOSOK DEWA INDRA IKONOGRAFiS

No  KARYA SASTRA BENTUK Kedidsan | Asp Dinamis | Vahana | Seniata = KETERANGAN
| (Penguasa K] | 2 '3 (Gajah) | (Bajra)
| | suraa) |

7 ' Ramayana | Kakawin | - [v]- [v - - -XXIV: 13, a-b
‘ -XXtV: 53, a-b

"2 Udyogaparwa " Prosa - vl-1- - v bagian certa
1 | indrawijaya

3. Arjunawiwaha Kakawin | v viv] -1 v - —awal kisah
-XXI: 1, ac
' -XXVIIE: 3, b
-XXill: 1, b
| | -XXIl: 1. ¢
a Smaradahana Kakawin | v vl -[-1 v - SXXIX 6. ¢
; -XXXIi: 6, a-b
| | -XXXII: 6, a-b

r

5 Bharatayuddha | Kakawin | T T N BT —TIX 2.4
-IX 2.d

-IXi2.¢

E

6  Sutasoma | Kakawin v vIia-1T - T o 7T.XXXVI3 a
: | -XXXVI: 3, d
dan CXLVI:: 8
i _ c-d
"7 sriTafung ' Kidung v IR - -l 32 a-d

!

Keterangan:

1 = berkaitan dengan perang
2 = menghidupkan yang mati
3 = menurunkan hujan

v = menyebutkan

- = tidak menyebutkan
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